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Leadershipisan important thing in any organization management.
Major countries in theworld collaborate with leadership styles by utilizing
technological developments that change patterns of organizational growth
and development. Becoming a good leader in the current and future
generations of millennial society is a critical challenge, because millennial
leadersare leaderswho areable to combineleadership styles. , a high
sense of empathy andvisionary. The purposeof thisstudy is to describe
and explain the ideal leadership strategy desired by the millennial
generationin the currentworkplace inthe newnormal era situation. The
data analysis technique in this researchis descriptive qualitative, in which
the data is obtained from the results of interviews, observations and
documentation. The results of thisstudy are good leadershipand what is
expected by the current millennial generationisa fair leader, has high
integrity, initiative when making decisions, isfirm, has good relationships
and communicationwith employees, isable to accept criticism, and has
knowledge andexperience. and ableto provide incentiveswhenthere are
new programs withinthe company.
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Kepemimpinan merupakan halyang penting dalam setiap manajemen
organisasi. Negara besar didunia mengkolaborasikangaya kepemim pinan
denganmemanfaatkan perkembangan teknologiyang mengubah pola-pola
tumbuh danberkembangnyaorganisasi Menjadiseorang pemimpin yang
baik pada generasi masyarakatmilenial saat inidankedepannya menjadi
satu tantangan yang kritis, karena pemimpinan yang milenial adalah
kepemim pinan yang mampu memadukan gaya kepemimpinan, rasa empati
yangtinggidan visioner.Tujuan dari penelitian iniadalah mendeskripsikan
serta menjelaskan strategi kepemimpinan ideal yang diinginkan oleh
generasimillenial ditempatbekerja saat ini padasituasi era new normal.
Teknik analisis data pada penelitianiniadalah kualitatif deskriptif, yang
dimanadata diperolehdarihasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitianiniadalah kepemimpinanyangbaikdan yang diinginkan
oleh generasi millenials saat ini adalah berupa pemimpinan yang adil,
adaptif mempunyai integritas, inisiatif saat mengambil keputusan, tegas,
mem punyai hubungan dan komunikasi yang baik dengan karyawan, mampu
menerima kritikan serta mempunyai ilmu dan pengalaman yang baik serta
mampu memberikan insentif ketika ada program-program baru dalam
perusahaan.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan hal yang penting dalam setiap manajemen organisasi. Negara
besar didunia mengkolaborasikan gaya kepemimpinan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi
yang mengubah pola-pola tumbuh dan berkembangnya organisasi Menjadi seorang pemimpin yang
baik pada generasi masyarakat milenial saat ini dan kedepannya menjadi satu tantangan yang Kritis,
karena pemimpinan yang milenial adalah kepemimpinan yang mampu memadukan gaya
kepemimpinan, rasa empati yang tinggi dan visioner. Perkembagan zaman menuntut strategi
kepemimpinan disesuaikan dengan situasi yang ada, contohnya seperti era new normal saat ini yang
berlaku di seluruh dunia, serta banyaknya kini generasi millennials menjadi karyawan di beberapa
organisasi. Sehingga hal ini diperlukan penyesuaian cara mempimpin generasi millennials ini yang
tentunya berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya.

Kapoor & Solomon (2011) mengungkapkan generasi yang berbeda menyebabkan adanya
perbedaan cara komunikasi, kebutuhan teknologi, pilihan pengembangan profesional, ekspektasi
lingkungan kerja, kompensasi dan manfaat, gaya kepemimpinan, serta sistem penghargaan. Dunia
sekarang ini akan lebih banyak tantangan berat yang dihadapi oleh pemimpin generasi Era Millenials,
dimana anggota tim atau organisasi di dominasi oleh anak muda Millenial (Pohan (2019). Generasi
Millenial, yang juga punya nama lain Generasi Y, merupakan kelompok manusia yang lahir di atas
tahun 1980-an hingga 1997. Mereka disebut millennial karena satu — satunya generasi yang pernah
melewati millennium kedua sejak teori generasi dihembuskan pertama kali oleh Karl Mannheim pada
1923 (Kogak & Burgaz, 2017). Generasi muda di Indonesia yang tumbuh begitu pesat, maka gaya
kepemimpinan yang muncul pun akan lebih menyesuaikan dengan perubahan jaman atau bisa disebut
generasi muda menjadi pemimpinan yang milenial. Generasi milenial di masa sekarang sudah barang
tentu lebih didukung oleh perkembangan zaman sehingga akan lebih cepat memilih gaya
kepemimpinan yang ideal untuk dianut.

Berdasarkan data badan statistik menunjukkan jumlah tenaga kerja di Indonesia lebih dari
50% berumur dibawah 30 tahun sehingga dapat dikatakan generasi millennial menjadi pekerja aktif di
dalam dunia kerja saat ini (Panjaitan & Prasetya, 2017). Tersedianya sumber daya manusia yang besar
pada generasi Millennial di Indonesia, membuat perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Indonesia
memiliki keuntungan tersendiri. Badan pusat statistik pada tahun 2015 mengandakan riset yang
hasilnya adalah jika banyaknya generasi Millenial di Indonesia kurang lebih 48 juta jiwa ataupun
sekitar 50% dari banyaknya masyarakat yang masuk dalam kategori usia produktif. Jobplanet pada
tahun 2015-2017 mengadakan survei dan riset tentang tingkat kesetiaan karyawan dari generasi X, Y,
dan Z terhadap pekerjaan mereka, hasil disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Masa Kerja Generasi X,Y dan Z Di Indonesia

Lama Bekerja

Generasi 1Tahun 2Tahun 3-4Tahun >5Tahun JumlahResponden
Generasi X 10% 29,7% 17,8% 425% 7.100 Orang
GenerasiY 30,2% 46,5% 13,8% 9,5% 81.800 Orang
GenerasiZ 57,3% 33,7% 3,2% 5,8% 4.550 Orang

Sumber: Jobplanet, 2017

Responden generasi Millenial menunjukan angka 81.800 orang dengan masa kerja lebih dari
5 tahun sebesar 9,5 persen, hal ini mengindikasi adanya suatu problematika mengenai loyalitas
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kepemimpinan generasi milenial didalam pekerjaannya. Penelitian Peramesti & Kusmana (2018)
mengatakan pada era generasi Millenials pola kepemimpinan tidaklah sama dengan gaya
kepemimpinan generasi sebelumnya, pola kepemimpinan yang dibentuk juga harus menyesuaikan
dengan pemikiran dan life style dari generasi millennial yang ada sebab generasi inilah yang nantinya
akan menjadi motor bagi dunia kerja, kreativitas, inovasi, dan memberikan pengaruh terhadap pasar
dan industri secara luas yang ada saat ini dan sedang bergerak dilapangan persaingan dunia kerja,
kreativitas dan inovasi. Gaya kepemimpinan era milenial memadukan gaya yang dianut dalam
memimpin serta kemampuan mengadopsi penggunaaan teknologi digital yang canggih yang sudah
menjadi budaya dalam dunia kerja dan memungkinkan pemimpin untuk bertindak tidak lagi dengan
cara konvensional tetapi dengan cara yang lebih humanistik serta menyesuaikan dengan
perkembangan dunia saat ini.

Kepemimpinan era millennial mempunyai pendekatan yang sangat bertolak belakang
dengan kepemimpinan konvensional yang sifatnya kurang aktif, hal ini karena para pemimpin
gerenerasi milenial sudah terbiasa dengan mengikuti dunia kerja secara digitalisasi, jadi
kepemimpinan yang masih konvensional jadi sesuatu yang kurang efektif bagi generasi milenial
(Pohan, 2019). Pendekatan yang diterapkan haruslah sanggup melahirkan berbagai gagasan milenial,
kreatif serta inovatif. Disamping itu juga haruslah sanggup memberi umpan balik pada generasi
milenial dan memberikan ide alternative ataupun bahkan petunjuk ataupun instruksi yang dapat
menjadi pelecut dalam menggelorakan semangat generasi millennial. Pendapat Ambarwati & Raharjo
(2018) mengatakan Generasi Millenials yang memegang kontrol terhadap perekonomian negara
Indonesia di era mendatang dengan harapan sanggup membawa bangsa mengarah pada pembangunan
yang lebih modern serta maju.

Presiden Joko Widodo selaku kepala negara Indonesia menyebutkan istilah yang banyak
menjadi perdebatan publik, yaitu “New Normal” ataupun kehidupan pada era baru. Skenario
kehidupan pada era baru ini sudah dipersiapkan oleh Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian
yang rencananya akan diberlakukan mulai tanggal 1 Juni 2020, di mana industri dan layanan sudah
diperbolehkan beroperasi dengan secara disiplin patuh dalam menerapkan protokol kesehatan.
Rencana awalnya ada lima tahap kenormalan baru yaitu 1 Juni, 8 Juni, 15 Juni, 6 Juli dan 20 Juli 2020.
Persiapan besar-besaran menuju kehidupan di era baru ditandai dengan kedatangan Presiden Jokowi
ke titik-titik strategis diberbagai pulau di Indonesia untuk memantau persiapan menuju kehidupan
yang menyesuaikan dengan keadaan dunia yang terlanda wabah Covid-19.

Pada era new normal yang sedang dijalani Indonesia, maka kepemimpinan kini bukan hanya
menitikberatkan pada manajemen pekerjaannya saja akan tetapi juga juga harus memfokuskan pada
aspek kesehatan pegawai serta menguasai fungsi media sosial selaku platform penting dalam
menguatkan kerjasama serta menjalin harmonisasi dengan orang lain. Kesehatan SDM menjadi
sesuatu yang sangat penting yang bahka jadi salah satu fokus perusahaan pada pegawai selaku human
asset. Hyper-konektivitas dalam konteks kepemimpinan saat ini artinya terjalinnya manusia, oragnisasi
dan mesin melalui sekumpulan perangkat teknologi digital. sehingga pentingnya suatu gaya
kepemimpinan yang ideal untuk dianut oleh para generasi milenial.

Hasibuan (2010:75) menyatakan kepemimpinan dengan teknik pemimpin dalam
mempengaruhi tingkah laku bawahannya, supaya mau bekerja sama dan bekerja dengan produktif
dalam merealisasikan tujuan perusahaan. Pendapat lain dari Robbin & Judge (2015: 410) menjelaskan
jika kepemimpinan merupakan kekuatan dalam mempengaruhi sebuah organisasi agar mengarah pada
pencapaian Vvisi misi ataupun berbagai tujuan. Atas dasar kedua penjelasan tersebut, bisa ditarik
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kesimpulan kepemimpinan merupakan kemampuan individu dalam menggerakan orang lain dengan
kemampuan indivividu yang dimiliki serta dikombinasikan dengan pengelolaan sumberdaya yang
dimanfatkan untuk mencapai tujuan.

Gaya kepemimpinan adalah sebuah proses untuk mengajak dan memberikan pengaruh pada
seseorang supaya bisa melakukan pekerjaannya dalam merealiasasikan tujuan perusahaan yang
berbetuk perilaku dan kepribadian (Hanafi dkk,. 2018). Gaya kepemimpinan merupakan sebuah teknik
bagaimanakah seorang pemimpin sanggup mempengaruhi bawahannya supaya secara ikhlas mau
menjalankan beragam tindakan bersama yang diintruksikan oleh atasan tanpa dirinya merasa tertekan
dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan (Busro, 2018: 226). Berdasarkan pendadapat para ahli
yang sudah diuaraikan sebelumnnya maka peneleliti menyimpulakan gaya kepemimpinan merupakan
karakteristik dan sifat yang di gunakan oleh soerang dalam menentukan pilihan gaya dalam proses
kepemimpinannya.

Sebelumnya telah ada penelitian mengenai kepemimpinan yang ideal oleh Peramesti &
Kusmana (2018) pada institusi pemerintah dalam negeri dimana temuan tersebut yakni pada era
generasi milenial, pemerintahan yang efektif akan terwujud apabila para pemimpin dapat memenuhi
kualifikasi-kualifikasi sebagai pemimpin yang kredibel, mempunyai kemampuan, intelektual, dan visi
yang jauh kedepan. Kepemimpinan milenial perlu mendukung kemandirian dan jiwa entrepreneurship
generasi milenial. Membangun bangsa harus memiliki fondasi utama yakni kemandirian dan
entrepreneurship. Subagyo (2017) mengungkapkan generasi millenial di era digital mengidamkan
karakter pemimpin nasional yang akrab dengan sentuhan teknologi informasi dan komunikasi, ramah
terhadap media sosial dan memi;iki sikap kreatif serta inovatif. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya dimana fokus pada penelitian ini yakni menjelaskan kepemimpinan ideal
dimasa Era New Normal dari berbagai sudut pandang karyawan pada perusahaan telekomunikasi yang
mayoritas karyawannya adalah generasi milennial.

METODE PENELITIAN

Penelitian dskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilaksanakan karena peneliti akan mengekplorasi
berbagai peristiwa yang tidak bisa dikuantifikasikan yang sifatnya deskriptif misalnya proses sebuah
tata cara kerja, formula sebuah resep, definisi mengenai sebuah konsep yang manjemuk, karakteristik
sebuah produk dan layanan, gambar-gambar, gaya-gaya, karakteristik sebuah budaya, model fisik
sebuah artifak dan yang lainnya. Penelitian ini akan dilakukan di Grapari Telkomsel Renon jalan raya
puputan no 33 renon denpasar. Alasan pemilihan lokasi karena perusahaan Telokomsel adalah
telekomunikasi seluler GSM di Indonesia sebagai operator telekomunikasi seluler paling besar dengan
26,9 juta pengguna dan mempunyai market share sekitar 55% kemudian didominasi oleh karyawan
generasi milenial. Sehingga diharapkan dapat merepresentasikan kepemimpinan yang ideal saat ini.
Responden merupakan karyawan pada bagian front office sebanyak 10 orang yang dimana menjadi
narasumber langsung dengan detail sebagai berikut: Supervaisor 1 orang, Person In Charge 1 orang
dan 8 karyawan. Wawancara dilakukan secara langsung dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan, wawancara dilakukan dengan durasi rata-rata 15 menit dan direkam dengan perekam audio
dengan seijin responden. Hasil wawancara dalam bentuk data audio kemudian diubah dengan transkip
wawancara selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan interactive model yang dikembangkan
oleh Milles dan Huberman dimana aktivitas analisis meliputi data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification (Miles & Huberman, 1992).

Kepemimpinan Ideal Untuk Generasi Millenials : A Filed Study,
Ni Wayan Duarsih Kusumadewi dan Gede Sri Darma



959 e-ISSN: 2337-3067

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telokomsel merupakan telekomunikasi seluler GSM di Indonesia sebagai operator
telekomunikasi seluler paling besar dengan 26,9 juta pengguna dan mempunyai market share sekitar
55% dengan 3 produk GS yakni Simpati, KartuAS, dan Kartu Halo. Sementara itu. Gra PARI
Telkomsel mempunyai visi menjadi penyedia layanan dan solusi mobile digital life style kelas dunia
yang terpercaya, serta misi memberi layanan dan solusi mobile digital yang melampaui keingginan
pelanggannya, memberi nilai tambah pada para pemegang saham dan mendukung pertumbuhan
ekonomi bangsa.

Gaya kepemimpinan dari sudut pandang pemimpin. Peran pemimpin secara umum yaitu
menggerakkan, membimbing dan memantau jalannya pekerjaan yang dilakasanakan oleh para
karyawan di setiap divisi kerja, supaya hasil kerjanya mendapatkan hasil yang maksimal dalam upaya
mencapai tujuan perusahaan. Beberapa peran pemimpin yaitu: a). Sebagai motivator, motivasi yang
diberikan oleh seorang pemimpin dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu organisasi dalam
menuntaskan tugasnya; b) Selaku pengarah, pengarahan yang dilaksanakan oleh pemimpin adalah
petunjuk, instruksi ataupun perintah yang wajib dilaksanakan oleh karyawan supaya karyawan bisa
mengerti pekerjaan yang harus dikerjakan; c) Selaku pengawas, pengawasan ialah salah satu fungsi
manajemen yang jadi tugas dan kewajiban pemimpin dalam sebuah organisasi yang dipimpinnya bisa
berjalan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan, dengan adanya pengawasan dari pemimpin tetap
dapat memberi suasana yang nyaman bagi pegawainya dalam mengerjakan pekerjaannya (Rivai &
Mulyadi, 2012). Kepemimpinan yang baik guna tumbuhnya peran millennials sebagai karyawan dan
anggota masyarakat memerlukan pengembangan mekanisme pendukung seperti motivasi dan arahan
yang khusus (Aksoy et al., 2020). Penelitian lain oleh Gonzélez-Goémez (2020) di Meksiko yang saat
ini menghadapi social scarcities dan tekanan dalam bisnhis, menyatakan perlunya adanya pendidikan
baik secara social maupun teori yang akan berguna bagi SDM dan merupakan kewajiban pemimpin
untuk menanamkan kewajiban moral bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan persepsi
antara millennial dan non millennial mengenai karakteristik organisasi pemberi kerja yang keren
maupun tidak keren (Carraher et al., 2021). Hal ini juga selaras dengan kutipan wawancara oleh
informan K, O, dan S berikut ini:

“Kalau motivasi dengan memberikan semangat, pemberian intensif. Jika intensif nggak
sesuai dengan jam kerja apakah anda tetap akan kerja?Tetap sih kayaknya. Karena saaat ini
waktunya masih wajar. Dan intensifnya juga wajar, nggak kurang dan lebih” (K, karyawan Grapari
Telkomsel, 23 April 2021).

“Kalau memberi motivasi dan berkolaboratif sih sudah cukup baik” (O, karyawan Grapari
Telkomsel, 23 April 2021).

“Kalau motivasi sih lebih ke tindakan. Jadi selain melihat kinerja beliau juga
mengedepankan integritas kita. Jadi kan integritas itu salahsatu budaya kerja kita. Jadi kita selalu di
remind agar kita selalu bekerja sesuai dengan SOP” (S, karyawan Grapari Telkomsel, 23 April 2021).

“Dalam memberikan arahan sudah cukup bagus karena setiap pagi kita ada namanya
morning breefing, dan semua penugasan sudah disampaikan ke masing-masing petugas dan lumayan
lengkap. Dan setelah beres kita juga ada namanya breefing sore” (K, karyawan Grapari Telkomsel,
23 April 2021).
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“Cukup baik. Untuk arahan sih lebih ke komonikasi, ngasih informasi lewat breefing. Lebih
reminder aja sih terkait pengarahan dan kewajiban SOP masing-masing” (O, karyawan Grapari
Telkomsel, 23 April 2021).

“Baik dan cukup intens, apalagi sejak pandemic karena wfh komonikasi lebih aktif melalui
chat wa atau telegram. Kadang merasa kurang baik itu saat atasan chat disaat waktu malam atau
luar jam kerja. Alasan kerja cukup jelas dan runut. sering di remind untuk melakukan tugas-tugas
yang harus dimonitor, harus dikerjakan. Dan karena nggak ketemu langsung ya melalui WA dan video
conference sekali seminggu” (S, karyawan Grapari Telkomsel, 23 April 2021).

Hubungan pemimpin dengan karyawan. Gibson dalam Dirham (2019) menyatakan jika
kepemimpinan sebagai sebuah upaya yang memakai sebuah gaya dan memberikan pengaruh dan tidak
memaksa untuk memotivasi seseorang dalam menggapai tujuannya. Kinerja adalah sebuah fungsi
kemampuan pekerja dalam menerima tujuan perkerjaannya, taraf pencapaian tujuan dan interaksi
antara tujuan dan kemampuan pekerjanya, pegawai berperan penting dalam melaksanakan semua
aktivitas perusahaan supaya bisa bertumbuh dan berkembang menjaga eksistensi keberlangsungan
hidup perusahaan. Guna melahirkan SDM yang tangguh memerlukan pengelolaan yang baik supaya
produktivitas kerja karyawannya lebih maksimal. Pendapat dari Analisa Fielder dalam Gede & Piartini
(2018), para pemimpin yang paling efektif mencocokkan gata kepemimpinannya dengan situasi,
mencakup gaya kerja yang mereka senangi, dan sikap kepribadiannya, dan hakikat dari tugas dan
kelompoknya. Karyawan dari generasi yang berbeda memiliki preferensi yang berbeda secara
signifikan pada empat atribut yang berhubungan dengan pekerjaan: keamanan kerja, potensi untuk
maju, keseimbangan kerja/kehidupan, dan kepemimpinan perusahaan (Pasko et al., 2021).

Hal ini pun selaras dengan kutipan wawancara yang peneliti lakukan dengan informan D dan
S berikut ini:

“Saya rasa sih iya sudah cukup berinteraksi dengan karyawan”. (D, Front Office Spot, 23
April 2021).

“Sosok yang mudah berinteraksi, iya, tapi kadang kita harus mengenal situasi agar kita bisa
mengajarinya. Dan selain itu kita juga menjaga jarak agar kedepannya tidak menjad boomerang buat
kita, dengan kata lain harus tahu batasan”.(V, Supervisor, 23 April 2021).

Sikap pemimpin dalam mengangani permasalahan karyawan. Munculnya konflik banyak
disebabkan karena adanya keragaman karakter, sifat, tingkah laku yang seseorang miliki tidak sama
dengan yang lainnya. Konflik muncul jika dalam hubungan antara dua orang ataupun organisasi,
tindakan yang satu bertentangan dengan tindakan yang lainnya, dengan begitu salah satu maupun
keduanya saling terganggu. Sebuah konflik tidak bisa dihindari, dengan kata lain jika konflik selalu
muncul dan terjadi di setiap perusahaan. Pendapat dari Juarsa (2016) mengartikan konflik dengan
ketidaksesuaian nilai ataupun tujuan antara anggota dari sebuah organisasi, seperti yang dijelaskan
berikut; tingkah laku konflik dimaksud ialah ketidaksamaan kepentingan tingkah laku Kerja,
ketidaksamaan sifat seseorang, dan ketidaksamaan tanggung jawab dalam kegiatan organisasi. Konflik
organisasi ialah ketidaksesuaian antara dua ataupun lebih anggota ataupun kelompk organisasi yang
muncul karena terdapatnya realita jika mereka harus membagi aktivitas kerja sebab realitanya jika
mereka memiliki ketidaksamaan status, tujuan, nilai ataupun pandangan.
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Pemimpin perlu memahami bahwa selain mengembangkan strategi retensi, karyawan juga
harus memiliki niat untuk tinggal, yang tidak dapat ditanamkan oleh organisasi dan harus diajarkan
bersama dengan pendidikan manajemen yang ada di organisasi tempat karyawan tersebut bekerja
(Acharyaet al., 2021). Krisis adalah peristiwa yang sangat tidak biasa dan berbeda dalam kehidupan
organisasi (James et al., 2011). Mereka dicirikan oleh ketidakpastian, ambiguitas, dan tekanan waktu
dan dapat menyebabkan hasil yang tidak diinginkan. Untuk meminimalkan efek negatif dari krisis,
tindakan korektif segera oleh para pemimpin sangat penting. Intervensi dari seorang pemimpin
mungkin menuntut serangkaian tindakan baru dari semua karyawan. Krisis memicu stres,
ketidakamanan dan ketergantungan, dan sebagai hasilnya, pengikut akan mulai mencari seseorang
untuk mengambil inisiatif dengan demikian, menghubungkan karisma dengan pemimpin mereka
(Shamir et al., 1993). Selain itu, pengikut yang tidak berpengalaman mungkin merasa tidak aman,
stres dan tidak mengerti kondisi krisis yang terjadi dan akan secara aktif mencari isyarat sosial
daripada menilai kondisi eksternal, yang membuat mereka berpaling kepada pemimpin mereka
(Shamir & Howell, 1999).

Hal ini juga selaras dengan kutipan wawancara yang peneliti lakukan dengan informan K, O,
dan S berikut ini:

Menurut saya sih selama ini saya baik-baik saja ya karena sejauh ini apa yang saya
masalahkan selalu terjawab dan belum ada kendala sih” (K, karyawan Grapari Telkomsel, 23 April
2021).

“Sejauh ini supervisior tetap melibatkan bawahannya dalam memecahkan masalah” (O,
karyawan Grapari Telkomsel, 23 April 2021).

“Supervisor cukup membantu tapi kadang butuh waktu untuk koordinaasi dengan atasan.
Kadang supervisor tidak bisa langsung mengambil SOP untuk masalah-masalah yang dihadapi di
kantor jadi butuh koordinasi dengan atasan yang lebih tinggi” (S, karyawan Grapari Telkomsel, 23
April 2021).

Kewajiban pemimpin yakni sanggup memecahkan permasalahan secara baik, sanggup
mengembangkan konflik dengan begitu bisa menemui titik kritis akan tetapi jangan sampai tiba pada
titik kepatahan ataupun “breaking point” ialah sungguh-sungguh mengandung risiko dan bahaya dan
sebagai tugas yang amat berat. Seorang pemimpin membutuhkan jiwa yang dinamis, kreatif, berani,
tanggung jawab dan berlomitmen penuh pengabdian, yang cuma dimiliki oleh seorang pemimpin yang
mempunyai karakter kuat. Pemimpin modern harus sangguo mendorong bawahannya supaya
mendapatkan gagasan-gagasan sendiri, berperan aktif dan mau menerima banyak perbedaan dan
kemajemukan. Kemudian membangun kondisi yang menstimulus konflik positif yang terkontrol dan
menuntaskannya secara baik.

Cara pemimpin dalam mencapai target kerja. Kemajuan dan kesuksesan sebuah perusahaan
salah satunya dipengaruhi karena terdapatnya produktivitas yang besar dari pegawainya. Untuk bisa
meningkatkan produktivitas kerja pegawainya, maka pemimpin dalam sebuah organisasi harus bisa
melahirkan sebuah kondisi yang mendukung pegawai untuk mencukupi kebutuhan pribadi. Sementara
Dasaad (2015) menyatakan jika untuk menguatkan produktivitas kerja, maka upaya yang dilaksanakan
yaitu; a) mempergunakan karyawan dan usaha karyawannya dengan makin baik, b) Mengkoordinasi
tugas dan pekerjaan serta mendistribusikannya dengan begitu memudahkan dalam mencapai hasil, )
Melatih pegawai untuk bisa bekerja secara lebih efisien, d) Berupaya untuk mendapatkan definisi
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mengenai karyawan baik sebagai pribadi maupun organisasi, €) Membangun sebuah motivasi
kerjasama kelompok yang bisa menstimulisasi setiap karyawan agar dapat bekerja semakin baik lagi,
f) Membina dan menyakinkan karyawan kea rah cita-cita untuk melaksanakan tugas yang bermanfaat,
g) Memberi reward dan kompensasi yang layak atas ide yang berkualitas dengan realisasi pekerjaan
yang superior, h) Memberi peluang besar pada karyawan untuk memperhatikan nilainya.

Aziz (2020) menyatakan terdapat perbedaan antargenerasi yang halus yang terlihat dalam
demografi milenium tetapi mereka tidak mengkonfirmasi stereotip populer. Pemimpin dapat
memanfaatkan wawasan ini untuk menciptakan intervensi yang kuat yang memungkinkan SDM untuk
terlibat dan memaksimalkan nilai organisasi dari bakat yang ada dari generasi ke generasi. Penelitian
dari Asare et al., (2020) menyatakn dengan adanya peningkatan praktik manajemen Kkinerja
mendorong keterlibatan di antara akuntan. Sehingga hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
komitmen afektif di antara akuntan. Pelatihan, kemampuan dan pengetahuan menciptakan hal yang
berpengaruh bagi kepemimpinan (Kerr & Jermier, 1978). Bawahan yang memiliki kemampuan,
pengalaman, pelatihan, dan pengetahuan yang tinggi menetralkan hubungan antara perilaku klarifikasi
pemimpin dan ambiguitas peran (Podsakoff et al., 1993). Selain itu, identifikasi tim pengikut dan
orientasi tujuan pembelajaran menciptakan hal yang berpengaruh bagi kepemimpinan transformasional
(Lietal., 2013).

Hal ini juga selaras dengan kutipan wawancara yang peneliti lakukan dengan informan D dan
V berikut ini:

“Pertama harus tau cara mencapai target dan tau targetnya seperti apa. Yang kedua harus
tau cara mencapai target dan ketiga konsisten”. (D, Front Office Spot, 23 April 2021).

“Koordinasi secara mikro penting. Artinya Selain koordinasi dengan tim leader kita,
bawahan kita, kita juga harus tau kondisi dari tim cs. Koordinasi itu bukan hanya dibagian makro
tapi di mikro juga penting jadi kita tau prosesnya sudah bener apa nggak” . (V, Supervisor, 23 April
2021).

Sikap pemimpin dalam menangani masalah karyawan. Hendricks (2004) menyatakan ada
lima faktor yang perlu dikuasai oleh pemimpin supaya dapat dapat berperan baik didalam organisasi
yang dipimpinnya yaitu: sebagai Fasilitator dari keduabelah pihak, sebagai katalisator, sebagai
problem solving, sebagai penjembatan sumber. Dengan demikian jikalau salah satu individu maupun
kelompok memiliki perbedaan pendapat yang kemudian memicu adanya suatu konflik, maka sebagai
pemimpin harus dapat mengatasi konflik tersebut dengan penuh kewibawaan dan kharismatik,
bersikap adil tanpa memihak salah satu dari mereka yang sedang berkonflik sehingga masalah tersebut
akan segera terkikis atau teratasi dengan baik tanpa adanya rasa yang dirugikan pada salah satu pihak.
Dengan demikian peran dari seorang pimpinan sangat penting untuk dimiliki setiap pemimpin pada
organisasi untuk menciptakan suasana dan budaya tempat kerja menjadi nyaman, tenang, harmonis,
kekeluargaan, dan memiliki rasa saling memiliki sehingga tujuan organisai dapat tercapai.

Penelitian yang dilakukan oleh Tesin et al., (2020) menunjukkan adanya kesenjangan yang
nyata antara budaya saat ini dengan kebutuhan dan preferensi kelompok usia yang berbeda. Perbedaan
ini menyangkut perbedaan topik dan penyerapan yang dapat dilakukan karyawan dan pemimpin
dengan usia yang berbeda. Hal ini juga dipengaruhi tingkat keprofesionalan seorang pemimpin dan
karyawan yang berpengaruh pada kinerja, tingkat professional seorang pemimpin dapat menjadi
moderator penetral dalam hubungan kerja selama adanya krisis (Kamble & Mulla, 2020). Schein &
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Maanen (2013) menyatakan kaum milenial menghargai jangkauan tujuan akhir karir yang lebih luas.
Ini akan berkisar dari memiliki keinginan untuk memimpin, mengejar kewirausahaan atau tantangan
pribadi, mengembangkan keahlian teknis atau memprioritaskan tujuan gaya hidup tertentu. Banyak
yang akan melupakan status kepemimpinan dan malah memilih untuk mengejar peluang sebagai ahli
materi pelajaran atau wirausahawan karir dalam suatu organisasi.

Hal ini juga selaras dengan kutipan wawancara yang peneliti lakukan dengan informan K, O
dan Sberikut ini:

Menurut saya sih selama ini saya baik-baik saja ya karena sejauh ini apa yang saya
masalahkan selalu terjawab dan belum ada kendala sih” (K, karyawan Grapari Telkomsel, 23 April
2021).

“Sejauh ini supervisior tetap melibatkan bawahannya dalam memecahkan masalah” (O,
karyawan Grapari Telkomsel, 23 April 2021).

“Supervisor cukup membantu tapi kadang butuh waktu untuk koordinaasi dengan atasan.
Kadang supervisor tidak bisa langsung mengambil SOP untuk masalah-masalah yang dihadapi di
kantor jadi butuh koordinasi dengan atasan yang lebih tinggi”’(S, karyawan Grapari Telkomsel, 23
April 2021).

Gaya kepemimpinan dari sudut pandang karyawan. Dalam Gaya komunikasi merefleksikan
cara bagaimana berkomunikasi yang di visualkan sebagai komunikasi verbal dan non verbal yang
meliputi bagaimana cara memberikan dan menerima informasi secara utuh dalam situasi tertentu.
Sejatinya Gaya komunikasi tidak dapat berlaku sama pada seluruh manusia, tetapi gaya komunikasi
mencerminkan karakter jati diri pribadi dan budaya. Dalam sifat kepemimpinan, seorang pemimpin
harus bisa menggunakan gaya komunikasi yang tepat dan sesuai kepada para bawahannya. Seorang
pemimpin harus mempunyai keahlian dalam menangani dan menghadapi interupsi yang terjadi ketika
berinteraksi dengan bawahannya. Kejadian ini dikarenakan informasi yang disampaikan akan ada
gangguan (noise) di antara komunikator dan komunikan, sehingga pemilihan sarana dan media,
pemakaian kata-kata dalam menyampaikan suatu pesan dan sebagainya akan mempengaruhi makna
dari pesan yang disampaikan (Hendricks, 2004).

Penelitian yang dilakukan oleh Salvosa & Hechanova (2021) menyatakan analisis klaster
yang dilakukan menunjukkan dua kelompok generasi — generasi politik dan teknologi. Responden dari
generasi politik mencirikan diri mereka sebagai orang yang berpusat pada pekerjaan, berorientasi pada
keluarga, tradisional, berpengalaman, tegas, dan multi-tugas. Generasi politik juga percaya bahwa
pemimpin yang ideal adalah orang yang peduli pada kesejahteraan rakyat, mendelegasikan, dan
mampu mengendalikan orang lain. Di sisi lain, generasi teknologi menggambarkan diri mereka
sebagai tech-savvy, riang, santai, bangga, individualistis, egois, sombong, energik dan petualang.
Generasi teknologi memandang pemimpin yang ideal sebagai seseorang yang bertanggung jawab,
memberikan instruksi yang jelas, mendengarkan, dan mengenali orang. Kepemimpinan penting untuk
mengelola hasil organisasi terutama selama situasi krisis. Bahkan, krisis dapat meningkat jika tidak
ada kepemimpinan (Bennis & Biederman, 2009; Hoyt & Stoner, 1968). Oleh karena itu, disarankan
bahwa untuk manajemen krisis yang efektif, organisasi perlu melampaui pengelolaan melalui
komunikasi korporat dan hubungan masyarakat dan mengacu pada kepemimpinan (James & Wooten,
2005).
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Hal ini juga selaras dengan kutipan wawancara yang peneliti lakukan dengan informan K, O
dan S berikut ini:

“Menurut saya sih selama ini saya baik-baik saja ya karena sejauh ini apa yang saya
masalahkan selalu terjawab dan belum ada kendala sih” (K, karyawan Grapari Telkomsel, 23 April
2021).

“Sejauh ini supervisior tetap melibatkan bawahannya dalam memecahkan masalah” (O,
karyawan Grapari Telkomsel, 23 April 2021).

“Supervisor cukup membantu tapi kadang butuh waktu untuk koordinaasi dengan atasan.
Kadang supervisor tidak bisa langsung mengambil SOP untuk masalah-masalah yang dihadapi di
kantor jadi butuh koordinasi dengan atasan yang lebih tinggi” (S, karyawan Grapari Telkomsel, 23
April 2021).

Penelitian ini memperjelas bahwa pemimpin yang mempunya komonikasi yang baik, yang
mampu berlaku adil kepada bawahan, mempunyai integritas tinggi dan mampu memecahkan masalah
secara adil adalah pemimpin yang dibutuhkan dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Hasil dari
penelitian ini adalah manfaat yang nyata yang dapat menjadi pertimbangan dan evaluasi untuk seorang
pemimpin agar perusahaan yang dipimpin menjadi lebih baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan, maka simpulan dari penelitian ini adalah
karyawan mengatakan bahwa gaya komunikasi pemimpin saat ini cukup baik, arahan dari supervisor
sudah cukup jelas, dan komunikasi saat work from home (WFH) melalui pesan WhatsApp dan video
conference, dalam menangani masalah, sikap supervisor cukup baik karena selalu melibatkan
karyawan, akan tetapi salah satu narasumber mengatakan kadang-kadang supervisor tidak bisa
langsung mengambil SOP karena membutuhkan waktu untuk koordinasi dengan atasan. Pemimpin
inovatif, motivatif dan kolaboratif sangat dibutuhkan oleh karyawan. Supervisor dari masing-masing
informan saat ini selalu memberikan motivasi kepada karyawannya, memberikan inovatif melalui
insentif yang diberikan ketika ada program-program baru di perusahaan tersebut. Pemimpin yang baik
adalah pemimpin yang inovatif saat mengambil keputusan, mempunyai integritas dan konsisten,
bahwa pemimpin yang baik adalah pemimpin yang adil dan adaptif, dalam menyelesaikan sebuah
masalah karyawan, pemimpin wajib mencari tahu penyebab masalah itu terjadi kemudian bersikap
adil, serta mampu menerima kritikan, mempunyai ilmu dan pengalaman yang baik.
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